


Pada siang hari itu, Ibu Cici pulang dari Pada siang hari itu, Ibu Cici pulang dari 
Rumah Sakit setelah menjeguk nenek.Rumah Sakit setelah menjeguk nenek.

ibu cici pun sudah sampai di depan rumah.ibu cici pun sudah sampai di depan rumah.



ibu cici mengetuk pintu rumah karena ibu cici mengetuk pintu rumah karena 
rumah dikunci. ibu melihat dari jendela ada rumah dikunci. ibu melihat dari jendela ada 

cici yang sedang di ruang tengah.cici yang sedang di ruang tengah.

di dalam rumah cici tidak di dalam rumah cici tidak 
mendengar suara ibunya karena mendengar suara ibunya karena 
terlalu asik bermain handphoneterlalu asik bermain handphone

tok !tok ! tok !tok !

tok !tok !



ibu cici kemudian masuk kedalam rumah ibu cici kemudian masuk kedalam rumah 
sehingga cici terlihat kaget.sehingga cici terlihat kaget.

masyaallah !masyaallah !

loh ibu ?!loh ibu ?!

ibu cici masuk ke dalam rumah dengan ibu cici masuk ke dalam rumah dengan 
menggunakan kunci cadangan.menggunakan kunci cadangan.



“maaf ibu, cici tidak mendengar suara ibu “maaf ibu, cici tidak mendengar suara ibu 
diluar tadi, bagaimana ibu bisa masuk?” diluar tadi, bagaimana ibu bisa masuk?” 

tanya cici.tanya cici.

“ibu menggunakan kunci cadangan nak, “ibu menggunakan kunci cadangan nak, 
lain kali jangan terlalu asik bermain lain kali jangan terlalu asik bermain 

handphone sampai tidak memperhatikan handphone sampai tidak memperhatikan 
sekitar ya.”sekitar ya.”

“baik bu.”“baik bu.”



malam hari pun tiba, malam hari pun tiba, 
ayah cici sudah pulang dari kantor.ayah cici sudah pulang dari kantor.

cici sudah tidur terlelap di kamarnya.cici sudah tidur terlelap di kamarnya.



tiba-tiba cici merasa matanya sakit.tiba-tiba cici merasa matanya sakit.
ia pun terbangun dan memanggil ayah dan ibunya.ia pun terbangun dan memanggil ayah dan ibunya.

Ayah!Ayah!

ibu!ibu!

tolong!tolong!
mataku perih!
mataku perih!



ayah dan ibu pun bergegas masuk ayah dan ibu pun bergegas masuk 
ke dalam kamar cici.ke dalam kamar cici.

“masyaallah cici! “masyaallah cici! 
ada apa nak?”ada apa nak?”

melihat mata cici memerah, ayah meminta ibu melihat mata cici memerah, ayah meminta ibu 
untuk mengambilkan obat tetes mata yang ada untuk mengambilkan obat tetes mata yang ada 

di kotak p3k. di kotak p3k. 

“mata cici perih “mata cici perih 
ayah.. ibu..”ayah.. ibu..”



ayah kemudian memberikan obat tetes mata ke ayah kemudian memberikan obat tetes mata ke 
mata cici yang memerah.mata cici yang memerah.



mata cici pun sudah berangsur membaik.mata cici pun sudah berangsur membaik.
“mata kamu bisa sakit karena apa nak ?”, “mata kamu bisa sakit karena apa nak ?”, 

tanya ayah.tanya ayah.

“cici tidak tahu yah, seharian cici hanya di “cici tidak tahu yah, seharian cici hanya di 
rumah saja bermain handphone sembari rumah saja bermain handphone sembari 

menunggu ayah dan ibu pulang”,menunggu ayah dan ibu pulang”,
jawab cici.jawab cici.



“apakah cici masih ingat bahwa ayah “apakah cici masih ingat bahwa ayah 
pernah bilang kalau terlalu lama bermain pernah bilang kalau terlalu lama bermain 

handphone itu tidak baik untuk mata?”,handphone itu tidak baik untuk mata?”,
tanya ayah.tanya ayah.

“iya ayah, cici ingat!“iya ayah, cici ingat!
menatap layar handphone terlalu lama menatap layar handphone terlalu lama 
dapat menyebabkan mata terasa perih.”,dapat menyebabkan mata terasa perih.”,

jawab cici.jawab cici.



“syukurlah kamu sudah mengingatnya nak.“syukurlah kamu sudah mengingatnya nak.
ibu harap kamu bisa menjaga matamu dengan baik.ibu harap kamu bisa menjaga matamu dengan baik.
itu artinya kamu menghormati diri sendiri, karena itu artinya kamu menghormati diri sendiri, karena 
mata adalah milikmu sendiri yang harus dijaga.”,mata adalah milikmu sendiri yang harus dijaga.”,

tambah ibu.tambah ibu.

“baik ayah ibu, cici sekarang sudah paham dan “baik ayah ibu, cici sekarang sudah paham dan 
menyesal karena menatap layar handphone terlalu menyesal karena menatap layar handphone terlalu 

lama. ”, jawab cicilama. ”, jawab cici

tak lama kemudian, cici sudah terlelap tidur. tak lama kemudian, cici sudah terlelap tidur. 
sejak saat itu, cici sudah tidak menatap layar sejak saat itu, cici sudah tidak menatap layar 

handphone terlalu lama.handphone terlalu lama.
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